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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk mengefektifkan proses pembelajaran
klasifikasi tumbuhan dengan menggunakan praktikum virtual. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang tergolong penelitian non-
eksperimen dengan menggunakan subjek penelitian seluruh peserta didik
kelas X-IPA MAS Ar-Rosyidiyah Cibiru Kota Bandung tahun ajaran (TA)
2018/2019. Data hasil belajar diperoleh dari post-test dengan instrumen
berupa soal uraian (essay) berdasarkan kemampuan penalaran Marzano
berupa perluasan dan penghalusan pengetahuan. Hasil penelitian
menunjukkan aspek belajar membandingkan, mengklasifikasi, membuat
induksi, menganalisis kesalahan dan abstraksi berada pada kategori baik
sedangkan aspek belajar membuat deduksi dan membangun dukungan
berada pada kategori baik sekali.

Abstract: This research was undertaken to improve the effectiveness of the biology
learning process of the classification of plants using virtual labs. The
method used descriptive qualitative whichis classified as non-experimental
research with the subjects class X-IPA students at MAS Ar-Rosyidiyah
Cibiru Kota Bandung academic year 2018/2019. Data were obtained from
the post-test essay with Marzano’s instrument. Based on the research
result, aspect learning of comparing, classifying, induction, error analysis
and abstraction in good category. And aspect learning of deduction and
constructing support were in a very good category.

Key Words:Classification of plants, virtual labs, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merubah pola
pembelajaran yang semula berpusat
pada peserta didik menjadi
pembelajaran yang bersifat interaktif
antara guru, peserta didik dan seluruh
substansi alam dengan menyesuaikan
model pembelajaran berbasis
pendekatan saintifik, antara lain:
mengamati, merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan data, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan  (Kemendikbud,
2013). Salah satu materi biologi yang
terdapat dalam kurikulum 2013 adalah
materi Plantae pada kompetensi dasar
(KD) 3.7 dan 4.7 yang menuntut
peserta didik dapat menerapkan prinsip
klasifikasi tumbuhan ke dalam divisi
yang tepat berdasarkan ciri morfologi
dan cara metagenesis serta mengaitkan
peranannya dalam kelangsungan hidup
di bumi, serta dapat menyajikan data
ciri morfologi tumbuhan yang diamati
dan mengklasifikasikannya ke dalam
divisi yang tepat.

Pembelajaran materi Plantae
pada tahun ajaran 2017/2018 masih
sangat rendah. Guru masih
menggunakan metode ceramah dan
diskusi  kelompok disertai LKS.
Terdapat 80% peserta didik belum
mencapai Kkriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Hal
ini disebabkan belum dimanfaatkannya
sumber belajar secara maksimal oleh
guru maupun peserta didik. Padahal,
menurut Rustaman (2007) belajar
biologi sangat menyenangkan jika
siswa diajak untuk mengamati dan
menghubungkan konsep  biologi
dengan kehidupan sehari-hari . Ali et
al.,(2013) menyatakan bahwa guru
yang tidak cermat dan selektif dalam
menggunakan sumber belajar tidak
akan dapat melibatkan peserta didik
secara aktif. Peserta didik cenderung
bosan dan pasif. Suwarno (2008)
menyatakan bahwa kegiatan belajar

p-ISSN : 2338-7173
e-ISSN : 2615-0417
(Agustus), Vol. (9), No.(2)

sudah seharusnya berpusat pada
peserta didik. Peserta didik belajar
untuk mengembangkan keterampilan
memecahkan masalah,
mengembangkan ilmu pengetahuan
dan bekerjasama.

Sumber belajar dalam
pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan dan dapat
mendukung kegiatan pembelajaran
supaya lebih efektif serta memudahkan
pembelajaran (Rohani, 2004). Salah
satu cara belajar yang dapat membuat
peserta didik aktif dan mengurangi
kebosanan yaitu dengan adanya
kegiatan praktikum. Dalam kegiatan
praktikum, peserta didik  diberi
kesempatan untuk mengalami sendiri
atau melakukan sendiri, mengikuti
suatu proses, mengamati suatu objek,
menganalisis,  membuktikan  dan
menarik kesimpulan sendiri mengenai
suatu objek, keadaan atau proses
sesuatu  (Kurniati, et al., 2015).
Kegiatan praktikum saat ini belum
sepenuhnya berjalan lancar. Hal ini
dikarenakan tidak meratanya fasilitas
laboratorium (alat dan bahan) di
sekolah dan dalam kegiatan praktikum
tertentu membutuhkan waktu yang
lama sementara waktu yang disediakan
terbatas (Adriani, 2015). Oleh sebab
itu munculah inovasi dalam
pembelajaran yaitu melalui praktikum
virtual.

Adriani  (2015) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis virtual
dapat memberikan keleluasaan
terhadap waktu dan tempat dalam
melakukannya serta hambatan lain
yang berkenaan dengan alat maupun
bahan yang sulit didapat, akan mudah
diatasi dalam media virtual. Hal ini
sejalan pula dengan yang dikemukakan
oleh Barbour & Reeves (2011) bahwa
kegiatan  praktikum  virtual ini
bertujuan agar peserta didik dapat
melakukan praktikum dengan
maksimal yang tidak dibatasi waktu
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dan tempat. Kegiatan praktikum virtual
menyediakan  kesempatan  belajar
individual secara intensif, fleksibilitas
yang besar, dan kebebasan dalam
waktu dan tempat. Menurut
Citraningrum  (2012) pembelajaran
berbasis  praktikum virtual dapat
membantu  peserta  didik dalam
memahami materi atau konsep yang
diajarkan, membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik, sehingga rasa
ingin tahu peserta didik
meningkat,serta dapat meningkatkan
kemampuan berpikir, sikap ilmiah dan
penguasaan konsep peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, maka
telah  dilakukan suatu penerapan
metode pembelajaran melalui
praktikum  virtual pada  materi
klasifikasi tumbuhan di kelas X-IPA
MAS Ar-Rosyidiyah tahun ajaran
2018/2019 dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar, motivasi
dan efektivitas pembelajaran bagi
peserta didik.

METODE

Artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana
kemampuan penalaran yang dimiliki
oleh peserta didik kelas X IPA terkait
dengan konsep biologi yaitu klasifikasi
tumbuhan. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan
pengambilan sampel secara purposif
yang didasarkan pada informasi yang
diketahui oleh peneliti dan tujuan yang
spesifik terhadap penelitian (Frankael,
2012). Data diperoleh dari peserta
didik berupa hasil tes kemampuan
penalaran sebagai hasil belajar. Subyek
dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas X IPA 1 di MAS Ar-
Rosyidiyah tahun ajaran 2018/2019.

Prosedur yang  digunakan
dalam  penelitian ini  adalah
melaksanakan skenario pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat pada kelas
sampel. Pembelajaran berbasis
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praktikum virtual dilakukan secara
offline dengan menggunakan program
praktikum virtual yang dapat di
instalkan ke laptop pribadi peserta
didik, dimana dalam  kegiatan
pembelajarannya peserta didik
melakukan diskusi kelompok dan
diskusi kelas (kooperatif).

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian berupa soal tes uraian
(essay) untuk menjaring kemampuan
penalaran yang dimiliki oleh siswa
kelas X IPA yang dikembangkan
berdasarkan indikator proses penalaran
dan penjabarannya dari kerangka
berpikir penalaran menurut Marzano.
Level pemrosesan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan
kategori membandingkan,
mengklasifikasikan, induksi, deduksi,
membuat keputusan, investigasi, dan
pemecahan masalah. (Marzano, 1993).
Penyusunan instrumen soal tes dimulai
dengan menyusun Kisi-kisi soal dan
membuat soal berdasarkan Kisi-Kisi.
Soal yang telah dibuat selanjutnya
divalidasi kepada beberapa ahli dan
diujicobakan. Hasil ujicoba digunakan
sebagai dasar untuk merevisi soal yang
akan digunakan dalam pengambilan
data.

Adapun teknik pengumpulan
data yaitu: dengan memberikan soal
penalaran kepada peserta didik untuk
menjaring kemampuan penalaran yang
dimiliki peserta didik secara individu
sebagai nilai hasil belajar. Waktu
pengerjaan soal sebanyak 60 menit.
Hasil menjawab soal penalaran
kemudian diberi skor dan dianalisis.

Data yang diperoleh melalui
post-test  (ulangan  harian) akan
dihitung persentasenya sebagai hasil
belajar  peserta  didik  dengan
menggunakan penghitungan sebagai
berikut:

n

X = —
N

X 100%
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Keterangan:

X = Persentase munculnya indikator kegiatan
penalaran

N = Jumlah indikator yang di harapkan muncul

n = Jumlah indikator yang muncul pada kegiatan

penalaran

Adapun pengkategorian persentase
hasil belajar peserta didik untuk
kemampuan penalaran adalah sebagai
berikut:

Persentase Kategori
76% - 100%  Baik Sekali
56% - 75% Baik

40% - 55% Cukup

< 40% Tidak Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di akhir pembelajaran, peserta
didik diberi lembar post-test (ulangan
harian) yang mengukur kemampuan
penalaran  sebagai hasil  belajar.
Kemampuan penalaran yang
digunakan berupa soal uraian (essay)
berdasarkan  penalaran yang di
kemukakan oleh Marzano (1993).
Stiggin, R.G., (1994) menyatakan
bahwa penalaran menurut kerangka
kerja Marzano mencakup komponen
kognitif dan afektif. Aspek belajar
yang digunakan dalam kegiatan
penalaran ini adalah perluasan dan
penghalusan pengetahuan yang
meliputi: (1) membandingkan, (2)
mengklasifikasi, (3) membuat induksi,
(4) membuat deduksi, (5) menganalisis
kesalahan, (6) membangun dukungan,
dan (7) abstraksi (Marzano, 1993).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Rahmat (2014) bahwa kegiatan
penalaran dengan dimensi memperluas
dan memperdalam pengetahuan
meminta peserta didik untuk dapat
menganalisis apa yang telah mereka
pelajari  sebelumnya dengan lebih
dalam melalui penambahan ciri-ciri
informasi baru dan membuat koneksi-
koneksi selanjutnya pada materi yang
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dipelajari. Analisis kemampuan
penalaran  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  kontribusi  praktikum
melalui  media virtual terhadap

kemampuan penalaran peserta didik.

Berdasarkan perhitungan
persentase  kemampuan  penalaran
menunjukkan bahwa perolehan nilai
rata-rata pada setiap aspek kegiatan
penilaian bervariasi. Berikut hasil
belajar peserta didik tahun ajaran
2018/2019 pada konsep Klasifikasi
tumbuhan.

HASIL KEMAMPUAN PENALARAN
PESERTA DL!R/IK

83%

Persentase

<
Aktivitas Penalaran Marzano (1993)

Gambar.Grafik Presentase Kegiatan
Penalaran sebagai Hasil Belajar

Berdasarkan gambar diatas,
diperoleh hasil persentase kemampuan
penalaran peserta didik pada aspek
membandingkan (64%),
mengklasifikasi  (64%), membuat
induksi (73%), menganalisis kesalahan
(65%) dan abtraksi (65%) berada pada
kategori baik sedangkan aspek belajar
membuat  deduksi  (87%) dan
membangun dukungan (83%) berada
pada kategori baik sekali.

Hasil analisis secara deskriptif
menunjukkan bahwa peserta didik
kelas X IPA 1 telah memiliki
kemampuan penalaran dengan
kategori baik dan baik sekali. Menurut
teori perkembangan kognitif Piaget
(dalam  Kuswana, 2011), siswa
SMA/MA telah memasuki tahap
perkembangan kognitif tahap
operasional formal ditandai dengan
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munculnya karakteristik dapat berpikir
secara abstrak, menalar logis dan
menarik kesimpulan dari informasi
yang tersedia. Kegiatan penalaran
membuat deduksi menuntut siswa
untuk memiliki kemampuan dalam

mengidentifikasi suatu deduksi
berdasarkan pada prinsip yang eksplisit
dalam informasi dan

menginterpretasikan prinsip tersebut.
Sedangkan kegiatan penalaran
membangun dukungan menuntut siswa

memiliki kompetensi untuk
mengidentifikasi suatu klaim yang
membutuhkan dukungan dan

menyediakan bukti yang cukup untuk
menjelaskan dimana suatu pernyataan
diterapkan atau tidak diterapkan (Putri,
A.E., 2014).

Hasil penelitian Adriani (2015)
menyebutkan bahwa pembelajaran
biologi melalui praktikum virtual dapat
memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan observasi objek
nyata atau pengujian hipotesis yang
berkaitan dengan konsep atau materi
yang sulit didapatkan dari lingkungan
sekitar, serta dapat meminimalisir
waktu dalam pelaksanaan praktikum.
Menurut Brunner dalam Dahar, R.W.,
(1996) menyatakan bahwa dalam
belajar praktikum, peserta didik belajar
melalui  partisipasi  aktif  dengan
konsep-konsep dan  prinsip  agar
memperoleh pengalaman dan
melakukan eksperimen yang dapat
menuntun peserta didik menemukan
prinsip itu sendiri. Prinsip yang
didapatkan oleh diri sendiri akan lebih
mudah diterapkan pada situasi baru.

Keberhasilan meningkatnya
hasil belajar peserta didik pada materi
klasifikasi tumbuhan di kelas X-IPA
tahun ajaran (TA) 2018/2019 ini dapat
dikarenakan: (1) materi yang disajikan
dalam praktikum virtual langsung
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menyebutkan ciri khas dari setiap
famili  sehingga tidak  melebihi
kapasitas dari memori kerja peserta
didik yang nantinya berkontribusi
terhadap hasil belajar peserta didik, (2)
pembelajaran menggunakan praktikum
virtual ini dapat dilakukan dimanapun
dan kapanpun diperlukan (Daryanto,
2012), (3) praktikum virtual dapat
membantu  peserta  didik  dalam
memahami materi atau konsep yang
diajarkan, membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik, sehingga rasa
ingin tahu peserta didik meningkat,
serta dapat menigkatkan kemampuan
berpikir, sikap ilmiah dan penguasaan
konsep peserta didik.

Meningkatnya hasil belajar
peserta didik pada materi Klasifikasi
tumbuhan di kelas X-IPA tahun ajaran
(TA) 2018/2019 senada dengan
pernyataan Adriani (2015) bahwa
penggunaan media  di dalam
pembelajaran berkaitan dengan fungsi
kognitif yaitu menambah wawasan
peserta didik terkait informasi yang
disampaikan sehingga berpengaruh
terhadap hasil  belajarnya. Jadi,
pembelajaran  melalui  praktikum
virtual lebih efektif dalam
meningkatkan penalaran sebagai hasil
belajar peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian
pembahasan yang telah dikaitkan
dengan pustaka dan hasil penelitian
yang relevan, membuktikan bahwa
penggunaan praktikum virtual
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dan melatihkan keterampilan
proses mengamati, mengklasifikasikan
dan mengkomunikasikan sebagaimana
tuntutan Kurikulum 2013.
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